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ABSTRAK 

Dhiya’ Lathifa. NIM 220101080128 Pijakan Awal Main : Fondasi Penting dalam 

Pembelajaran PAUD yang Inovatif, Dosen Pembimbing Skripsi Ika Irayana, 

S.Pd.I, M.Pd. pada Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin, 2026. 
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 Pijakan sebelum main adalah aturan atau persiapan yang dilakukan guru 

sebelum anak bermain. Pijakan sebelum main merupakan bagian dari kegiatan di 

kelas  guru menjelaskan tentang alat dan bahan main, nama permainan dan fungsi 

main juga cara bermain. Penelitian ini bertujuan mengetahui konsep pijakan awal 

main dan mengidentifikasi tantangan dan solusi dalam penerapan pijakan awal 

main sebagai fondasi penting dalam pembelajaran PAUD yang inovatif. 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan dengan pendekatan 

kualitatif. Subjek penelitian pada penelitian ini yaitu Guru dan yang bersekolah di 

PAUD Terpadu Sabilal Muhtadin. Teknik pengumpulan data penelitian, 

wawancara, dan dokumentasi. 

 Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pijakan awal main merupakan 

tahapan penting yang menjadi fondasi dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis 

sentra di PAUD Terpadu Islam Sabilal Muhtadin Banjarmasin. Pelaksanaan pijakan 

awal main dilakukan melalui tiga tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Pada tahap perencanaan, guru menyiapkan lingkungan main, alat, dan 

bahan, serta kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Pada tahap 

pelaksanaan, guru mengenalkan tema, kosakata baru, aturan bermain, serta 

memberikan arahan yang mendukung kesiapan anak sebelum bermain. Pada tahap 

evaluasi, guru melakukan pengamatan terhadap kesiapan dan respons anak sebagai 

dasar tindak lanjut pembelajaran. Faktor pendukung pelaksanaan pojakan awal 

main meliputi pemahaman guru terhadap konsep pembelajaran sentra, perencanaan 

pembelajaran yang matang, serta tersedianya sarana dan prasarana yang memadai. 

Adapun faktor penghambatnya meliputi kondisi lingkungan yang kuran kondusif 

akibat cuaca, kebisingan, dan berbagai distraksi dari aktivitas disekitar lingkungan 

sekolah. 

  


